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BAB V  
KESIMPULAN, REKOMENDASI, IMPLIKASI PENELITIAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 BA PGAH merupakan buku ajar untuk pembelajaran sains yang memiliki muatan 
kebencanaan. Deskripsi muatan kebencanaan didukung oleh 3 karakteristik BA PGAH, yaitu  
Self Instructional, Self Contained - Stand Alone, dan User Friendly-Adaptive. yang teruji 
memfasilitas pembelajaran. Ketiga karakteristik BA PGAH memiliki hubungan fungsional 
yang mendukung penyajian materi/konten kebencanaan, yaitu terdiri dari judul, pendahuluan, 
kompetensi, materi pokok, ringkasan, latihan kasus dan uji kompetensi. Kerangka tersebut 
berfungsi secara konsisten untuk menyajikan 9 topik dalam tema pokok kebencanaan gempa 
bumi, bersifat terpadu, menampilkan pengetahuan kebencanaan berbasis literasi sains, dan 
berbasis masalah. Semua materi disajikan secara sistematis berdasarkan sekuens struktural 
dan sekuens hirarki belajar. Penataan sekuensial menghasilkan urutan materi yang saling 
relevan antar topik dan fungsional dari satu topik ke topik lainnya. 
Kekuatan karakteristik materi BA PGAH telah teruji akurat sesuai dengan logika 
keilmuan, sehingga BA PGAH dapat dinyatakan sebagai buku ajar yang valid dan layak untuk 
digunakan dalam perkuliahan sebagai media pembelajaran. Kelayakan konten BA PGAH 
mencapai angka 82,7% dan kelayakan media mencapai angka 82,2%, termasuk pada kategori 
baik. Keterbacaan BA PGAH IPA pada awal perancangan termasuk rendah dalam 
penggunaan BA PGAH secara individu dan kelompok kecil. Keterbacaan BA PGAH dalam 
perkuliahan klasikal beragam pada 3 indikator pemahaman dalam perkuliahan tatap muka dan 
daring. Pemahaman BA PGAH dari jumlah indikator pembelajaran yang tercapai adalah 
18,84% dan 34,95%, yang dipengaruhi oleh tingkat abstraksi materi pada topik tertentu dalam 
BA PGAH. Pemahaman BA PGAH dari kemampuan membuat mind map adalah 66,09% dan 
76,10%, yang dipengaruhi oleh perbedaan jumlah waktu yang tersedia antara pembelajaran 
tatap muka dan daring. Pemahaman BA PGAH dari kemampuan pemecahan masalah yang 
dapat dicapai adalah 89,13% dan 73,06%, yang dipengaruhi oleh perbedaan intensitas dan 
frekuensi interaksi antara dosen dan mahasiswa. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
keterbacaan BA PGAH adalah gaya membaca siswa (literasi membaca), persepsi dan 
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Keterbacaan BA PGAH merupakan salah satu aspek yang berkontribusi dalam 
kemudahan penggunaan atau praktikalitas BA PGAH. Mahasiswa pengguna telah menilai 
bahwa BA PGAH praktis digunakan dalam pembelajaran dengan nilai 79,77% dan 80,16%.. 
Aspek praktikalitas yang masih menjadi tantangan adalah aspek bahasa. Praktikalitas BA 
PGAH terlihat kontras dalam hal nilai manfaat yang disumbangkan dari pengetahuan dalam 
BA PGAH, yang mendorong mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan BA PGAH dalam 
kehidupan dan peran sehari-hari di masyarakat.  
Muatan, karakteristik dan fitur pada BA PGAH telah terbukti signifikan meningkatkan 
literasi bencana mahasiswa pendidikan IPA dalam perkuliahan IPA. Namun demikian, tingkat 
efektifitas peningkatan masih termasuk kategori rendah, yang ditunjukkan oleh nilai N-gain 
yaitu 0,28 ≤ 0,3. BA PGAH teruji efektif menyebabkan peningkatan literasi bencana pada 
aspek pengetahuan konten, prosedural dan epistemik. Penggunaan Ba PGAH dalam 
perkuliahan IPBA tatap muka menunjukkan peningkatan pengetahuan konten literasi bencana 
terjadi dengan efektivitas sedang, lebih baik dibanding pengetahuan epistemik dan 
pengetahuan prosedural. Dalam perkuliahan daring, BA PGAH juga terbukti dapat 
meningkatkan literasi bencana dalam sains secara signifikan dan tingkat efektifitas sedang. 
Peningkatan literasi bencana dalam sains juga ditemukan pada ketiga aspek pengetahuan, 
dimana pengetahuan epistemik meningkat lebih tinggi dari pada pengetahuan konten dan 
pengetahuan prosedural. Peningkatan pengetahuan epistemik disertai dengan kemunculan 
respon epistemik dan pengembangan kompetensi literasi bencana dalam sains, yaitu 
menjelaskan fenomena bencana secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang inkuiri ilmiah 
yang relevan dengan kebencanaan, dan mampu menginterpretasikan dan dan bukti secara 
ilmiah, yang relevan dengan kebencanaan. Lebih lanjut, peningkatan literasi bencana 
berhubungan dengan faktor-faktor seperti kebaruan konten, pengetahuan awal kebencanaan, 
pengalaman pemecahan masalah, pengetahuan dasar kemipaan, dan moda pembelajaran 
platform Whatsapp.  
BA PGAH yang dikembangkan juga terbukti mampu meningkatkan kesiapsiagaan 
bencana mahasiswa calon guru dalam perkuliahan tatap muka, namun masih berda dalam satu 
kategori tingkat kesiapsiagaan yang sama, yaitu kurang siap. Nilai kesiapsiagaan paling 
rendah terdapat pada parameter pengetahuan dan sikap, dan nilai kesiapsiagaan paling tinggi 
terdapat pada parameter rencana tanggap darurat. Efek BA PPGAH yang sama juga 
 
 
Muhyiatul Fadilah, 2021 
PENGEMBANGAN BUKU AJAR PREKURSOR ALAMI GEMPA BUMI UNTUK MENINGKATKAN LITERASI DAN 
KESIAPSIAGAAN BENCANA MAHASISWA PENDIDIKAN IPA 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
 
ditemukan dalam pembelajaran daring, tetapi berbeda dalam hal parameter, dimana 
peningkatan paling tinggi terdapat pada parameter mobilisasi sumber daya. Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan peningkatan kesiapsiagaan mahasiswa pendidikan IPA adalah faktor 
daerah asal atau demografi dan pengalaman bencana.  
5.2 Rekomendasi 
Pelaksanaan penelitian pengembangan secara umum berjalan lancar, namun tetap 
menemui sejumlah kendala dan keterbatasan. BA PGAH. Kendala pertama berhubungan 
dengan faktor teknis, yaitu ketersediaan perangkat elektronik yang berfungsi sebagai viewer 
BA PGAH yang ditampilkan dalam bentuk buku digital jenis aplikasi 3D Flippage. Kendala 
bersumber dari terbatasnya mahasiswa memiliki personal computer (PC), sehingga tidak 
dapat mengoperasikan buku elektronik secara maksimal. Smartphone dapat digunakan 
sebagai alternative, namun tidak mengotimalkan semua fitur kemudahan yang ditawarkan 
oleh aplikasi 3D Flippage. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan penelitian pengembangan 
buku ajar versi elektronik menggunakan aplikasi yang lebih fleksibel. Kendala berikutnya 
adalah rendahnya penggunaan glossary sebagai daftar rujukan istilah sulit karena posisi 
terletak di bagian paling terakhir BA PGAH. Peneliti menyarankan agar penyajian materi 
didukung oleh fitur hyperlink, yang mempercepat mahasiswa memperoleh arti daftar istilah 
dan memahami bacaan.  
Kendala kedua berhubungan dengan faktor pedagogik dan kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah. Mayoritas mahasiswa masih memiliki kendala membedakan dan 
menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran problem based 
learning, Mahasiswa membutuhkan bimbingan pemecahan masalah yang lebih efektif. 
Penelitian berikutnya sebaiknya merencanakan teknik bimbingan, teknik bertanya probing, 
prompting, dan scaffolding yang baik untuk mahasiswa, sehingga membantu pengguna BA 
PGAH membaca, memahami dan menggunakan konten buku ajar untuk mencapai indikator 
pembelajaran. Kendala berikutnya berhubungan dengan alokasi waktu yang tersedia. Topik-
topik yang terdapat dalam BA PGAH relatif kompleks dan membutuhkan waktu ideal 2 x Jam 
Pelajaran untuk 1 topik. Implementasi BA PGAH sebaiknya menerapkan 1 topik untuk 1 
pertemuan pembelajaran.  
Implementasi BA PGAH memberikan efek signifikan terhadap peningkatan literasi 
bencana dan kesiapsiagaan bencana mahasiswa pendidikan IPA, namun tingkat efektivitas 
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berada dalam kategori rendah dan sedang. Temuan penelitian menunjukkan ada sejumlah 
faktor yang bekerja secara simultan dan diduga berkontribusi terhadap literasi bencana dan 
kesiapsiagaan bencana. Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor tersebut 
secara deskriptif kualitatif. Peneliti menyarankan penelitian berikutnya menguji pengaruh 
berbagai variable deskriptif melalui pengujian statistik, melalui desain eksperimentasi atau 
komparasi.  
5.3 Implikasi Penelitian 
5.3.1 Implikasi Teoritis 
Peningkatan literasi sains konteks bencana merupakan hasil interaksi konstruktivistik 
antara peserta didik dan lingkungan. Dalam paradigma konstruktivisme, semua faktor-faktor 
yang terdapat pada individu dan lingkungan belajar merupakan sumber belajar yang potensial, 
baik melalui lingkungan belajar yang kondisional maupun autodidak. Salah satu tantangan 
terbentuknya proses mental adalah eksistensi pengetahuan awal yang mendominasi persepsi 
dan elaborasi informasi. Untuk dapat mengalami elaborasi informasi baru yang efektif, 
peserta didik mengalami dua mekanisme yaitu proses asosiasi dan proses akomodasi. Materi 
baru yang bersesuaian langsung dengan persepsi akan mempercepat proses elaborasi sehingga 
struktur pengetahuan atau skemata akan semakin kokoh dan berkembang. Sebaliknya, materi 
baru sangat mungkin tidak atau kurang bersesuaian dengan persepsi yang telah dimiliki, atau 
persepsi yang dimiliki adalah keliru, sehingga terjadi blockade dalam mengidentifikasi dan 
menyimpan nodus-nodus informasi baru sebelum mampu menyalinnya dalam system memori. 
Mekanisme blockade dapat menghambat akuisisi konsep secara akurat sehingga peserta didik 
mengalami miskonsepsi.  
Dalam praktek pembelajaran, para ahli menemukan miskonsepsi dapat bersumber dari 
materi ajar, dari diri peserta didik sendiri dan dari pendidik. Peluang miskonsepsi semakin 
tinggi pada materi ajar yang banyak memuat konsep-konsep, dimana konsep tersebut 
merupakan konsep yang menjadi prasyarat mutlak untuk pemahaman materi lainnya. Materi 
ajar yang bersifat konseptual dan memiliki kompleksitas tinggi akan semakin memperbesar 
peluang miskonsepsi peserta didik. Pada akhirnya, dapat menghambat konstruksi-konstruksi 
keterampilan berfikir tingkat tinggai yang diperlukan untuk membangun kompetensi literasi 
sains, seperti keterampilan berfikir kritis. Dengan demikian, secara teoritis, penelitian ini 
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memiliki implikasi terhadap pengembangan keilmuan tentang proses-proses kognitif yang 
terlibat dalam pembentukkan pengetahuan literasi.  
Buku ajar dalam pembelajaran bencana dan sains harus menyajikan konten realitas 
yang dapat berfungsi sebagai trigger (pemantik) menuju gerbang proses akomodasi. Konten 
realitas dapat meningkatkan familiaritas atau tingkat keakraban peserta didik terhadap konten 
tersebut melalui mekanisme self-disclosure. Salah satu cara mempercepat terjadinya self-
disclosure adalah penggunaan pendekatan terpadu yang melibatkan system berfikir linking, 
analysing dan chunking. Teori yang mencakup mekanisme fungsi-fungsi kognitif tersebut 
belum terakomodasi dengan baik dalam pendidikan kebencanaan, terutama yang berhubungan 
dengan konten kearifan lokal dan multiperspektif, Oleh sebab itu temuan penelitian 
mengimplikasikan perlunya pengembangan keilmuan yang memperkuat integrasi kajian 
kearifan lokal dan multisperspektif dalam pendidikan kebencanaan. .  
Kompleksitas merupakan hakikat dasar materi sains, dan terstruktur merupakan 
hakikat dasar proses berfikir sains. Peserta didik yang berhadapan dengan materi kompleks 
dapat mengalami konflik logika yang terkontrol dalam struktur logika sains. Konflik 
merupakan suatu stimulus yang mendorong proses komparasi struktur pengetahuan yang 
sesuai, argumen yang konstruktif dan keputusan yang solutif. Konflik logika yang terstruktur 
juga menstimulasi strategi-strategi spesifik individu untuk dapat bertahan atau melepaskan 
diri dari konflik (survival), strategi tersebut dikenal dengan istilah strategi metakognisi. 
Strategi metakognisi dipengaruhi oleh pengalaman dan terbentuk melalui pengulangan 
peristiwa, baik acak atau teratur, dimana keduanya memberikan efek kepuasan karena strategi 
tersebut terbukti efektif. Strategi metakognisi bersifat personal specific, sangat variatif dan 
dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan pengalaman peserta didik. Pengkajian tentang 
strategi metakognisi perlu diperluas dalam pembelajaran kebencanaan karena berhubungan 
dengan kemampuam pengaturan pengetahuan, sikap dan perilaku.  
Mahasiswa IPA merupakan salah satu sample komunitas yang memiliki modalitas 
belajar digital di masa revolusi 4.0 saat ini. Modal belajar digital tidak terpisahkan dari 
keakraban dengan bahasa Inggris sebagai media komunikasi utama perkembangan ilmu dan 
pengetahuan alam. Modalitas digital tersebut berpotensi merubah atau menggeser komposisi 
dan karakteristik teori sebelumnya yang membagi 3 modal belajar, yaitu modal visual, audio 
dan kinestetik. Perubahan komposisi modalitas generasi milenial harus menjadi pertimbangan 
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para akademisi dan praktisi pendidikan. Penggunaan video berbahasa Inggris dalam buku 
elektronik BA PGAH terbukti tidak menimbulkan kendala bagi mahasiswa dari generasi 
digital. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi pasif dalam bahasa Inggris 
sudah menjadi bagian dari modalitas belajar generasi digital natives saat ini, yang tentu masih 
menjadi hambatan belajar bagi generasi yang sebelumnya. Temuan ini mengimplikasikan 
perlunya kajian teoritis lebih dalam tentang sisi positif dan kontradiktif serta manajemen 
implementasi teknologi informasi teknologi yang kontributif terhadap pembelajaran 
kebencanaan berorientasi literasi sains. 
5.3.2 Implikasi Praktis 
BA PGAH dapat digunakan sebagai bahan pengayaan dalam pendidikan kebencanaan 
lintas disiplin di perguruan tinggi. Sesuai dengan pandangan pakar dan pengguna, BA PGAH 
dapat digunakan dalam matakuliah yang relevan dengan konten kebencanaan. Selain itu, BA 
PGAH juga dapat menjadi referensi pengembangan materi-materi pelatihan kesiapsiagaan 
bencana di masyarakat atau komunitas tertentu, termasuk di satuan pendidikan yang lebih 
rendah seperti sekolah dasar dan sekolah menengah. Untuk kebutuhan masyarakat awam dan 
peserta didik level rendah, BA PGAH dapat di-re-arrangement secara sederhana kedalam 
bentuk seri-seri buku popular sains bencana khusus tentang topik fenomena prekursor alami 
dan hewani.  
Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pengembangan materi ajar dalam bidang 
sains berbentuk buku digital pada topik bencana lainnya selain gempa bumi disertai dengan 
integrasi nilai budaya dan kearifan lokal lainnya yang relevan. Perkembangan literasi digital, 
literasi informasi, teknologi komunikasi dan informasi sangat potensial untuk membantu 
representasi pengetahuan bencana dalam perspektif sains. Secara mendasar, Fitur elektronik 
berperan penting menampung fungsi multimedia yang membantu menghadirkan fakta dan 
memodelkan proses sains sehingga menjadi lebih terjangkau. Pada tingkat lebih lanjut, 
teknologi augmented reality dan virtual reality merupakan inovasi yang sangat potensial 
untuk diaplikasikan atau diintegrasikan dalam program pembelajaran.  
Penyajian materi dalam BA PGAH telah mampu menstimulasi pembentukan 
kompetensi literasi sains khususnya aktivitas inkuiri ilmiah. BA PGAH juga dapat digunakan 
sebagai referensi awal inkuiri ilmiah sehingaa BA PGAH memiliki peran ganda sebagai 
referensi dan petunjuk operasional langkah-langkah inkuiri ilmiah.  Buku ajar dapat berfungsi 
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sebagai penuntun aktivitas inkuiri laboratorium yang berhubungan dengan kebencanaan. 
Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian pengembangan yang berhubungan dengan 
praktikum meliputi pengembangan praktikum prekursor gempa bumi baik dalam bentuk real 
maupun dalam bentuk simulasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
